
Kembalilah  Menjadi  Manusia
Seutuhnya:  Sebuah  Revolusi
Paradigma antara Ilmu, Jiwa,
dan Kasih
Oleh: dr. Maximus Mujur, Sp.OG

“Manusia adalah makhluk yang memiliki tubuh, jiwa, dan roh;
tetapi dunia modern hanya mengenalnya lewat otak dan angka.
Saatnya kembali menjadi manusia utuh yang hidup dari kasih.”

Pengantar
Di  tengah  deru  kemajuan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi,
manusia modern menghadapi krisis paling mendasar: kehilangan
dirinya  sendiri.  Ia  terjebak  dalam  logika  efisiensi,
objektivitas,  dan  standardisasi,  yang  perlahan  menggantikan
keutuhan  jati  dirinya  dengan  sistem  berpikir  fragmentaris.
Artikel ini mengajak kita melakukan lompatan besar: kembali
memahami  manusia  bukan  sekadar  objek  ilmu,  tetapi  sebagai
makhluk utuh dalam relasi dengan alam, Tuhan, dan sesama.
Inilah sebuah revolusi paradigma menuju “manusia seutuhnya”.

1. Manusia Versi Alam vs Manusia Versi
Ilmu: Awal Kekacauan Cara Pikir
Dalam  realitas  alamiah,  manusia  hadir  sebagai  makhluk
utuh—ciptaan Tuhan yang mengandung tubuh, jiwa, dan roh dalam
kesatuan harmoni. Di sinilah manusia tampil sebagai subjek

https://komunikasiibujanin.com/kembalilah-menjadi-manusia-seutuhnya-sebuah-revolusi-paradigma-antara-ilmu-jiwa-dan-kasih/
https://komunikasiibujanin.com/kembalilah-menjadi-manusia-seutuhnya-sebuah-revolusi-paradigma-antara-ilmu-jiwa-dan-kasih/
https://komunikasiibujanin.com/kembalilah-menjadi-manusia-seutuhnya-sebuah-revolusi-paradigma-antara-ilmu-jiwa-dan-kasih/
https://komunikasiibujanin.com/kembalilah-menjadi-manusia-seutuhnya-sebuah-revolusi-paradigma-antara-ilmu-jiwa-dan-kasih/


yang unik, bukan sekadar makhluk berpikir, melainkan makhluk
pengasih, penuh daya rasa dan relasi.

Namun ketika manusia dipelajari dalam ranah ilmu, ia mengalami
pemisahan: tubuh menjadi domain biologi, jiwa direduksi ke
psikologi, dan roh sering diabaikan. Ilmu menjadikannya objek
universal,  bukan  lagi  pribadi  unik.  Pemisahan  inilah  yang
melahirkan  kekacauan  dalam  cara  berpikir  manusia  modern:
antara kenyataan batin dan logika teknis, antara kasih dan
algoritma, antara jiwa dan data.

2. Hegemoni Ilmu dan Lenyapnya Keutuhan
Manusia
Ilmu pengetahuan modern memang membawa kemajuan luar biasa.
Tapi dalam banyak hal, ia gagal memahami manusia secara utuh.
Segala  hal  diukur,  diklasifikasi,  dan  dijelaskan  secara
mekanistik.  Yang  tak  bisa  diukur—seperti  kasih,  kesetiaan,
atau intuisi—sering kali dianggap tidak ilmiah, bahkan tidak
penting.

Dalam paradigma ini, manusia kehilangan arah. Ia tidak lagi
dipahami sebagai anak Tuhan, tetapi sebagai produk biologi.
Peran orang tua sebagai pengasuh anak Tuhan digantikan oleh
pola  pikir  teknokratik  yang  mengasuh  anak  sebagai  proyek
keberhasilan sosial.

3.  Tubuh  –  Jiwa  –  Roh  dan  Simbolisme
Bendera Indonesia
Untuk memulihkan pemahaman utuh tentang manusia, kita bisa
memakai simbol yang dekat dan kuat: bendera Indonesia. Warna
merah melambangkan jiwa dan roh, tempat bersemayamnya kasih,



kehendak bebas, dan relasi dengan Yang Ilahi. Warna putih
melambangkan tubuh dan nasi—sumber kehidupan fisik, kebutuhan
harian, dan keterhubungan dengan dunia materi.

Melalui simbol ini, manusia dilihat sebagai makhluk berdimensi
ganda: spiritual dan jasmani. Ketika merah (jiwa dan kasih)
hilang, yang tersisa hanyalah putih: tubuh tanpa arah, mesin
tanpa makna.

4.  Kecerdasan  Hati:  Solusi  atas  Krisis
Manusia Modern
Di  tengah  kebangkitan  Artificial  Intelligence  (AI),  kita
melihat manusia mulai didefinisikan ulang: bukan lagi makhluk
hidup,  tetapi  entitas  cerdas  berdasarkan  output  berpikir.
Namun AI tidak punya kasih. Ia tidak bisa merasakan harapan,
tangis, cinta, atau pengorbanan.

Di sinilah pentingnya kecerdasan hati. Ia adalah kemampuan
manusia  untuk  mencintai,  memahami  yang  tak  terucap,  dan
membuat  keputusan  bukan  hanya  berdasarkan  logika,  tetapi
empati.  Kecerdasan  hati  bukan  anti-ilmu,  tetapi  melampaui
ilmu. Ia mengintegrasikan akal, rasa, dan iman.

5. Hantu dalam Ilmu: Metafora Cara Pikir
yang Terlupakan
Dalam  banyak  tradisi,  “hantu”  adalah  simbol  pengganggu,
penyesat arah. Dalam konteks ini, hantu bisa dipahami sebagai
metafora cara pikir reduktif yang menghantui peradaban. Ilmu,
jika dilepaskan dari nilai dan kasih, dapat menjadi “hantu”
yang  menyesatkan:  menggantikan  relasi  dengan  instruksi,
menggantikan pemahaman dengan kontrol.



Hantu-hantu ini hidup dalam sistem pendidikan, rumah sakit,
politik,  bahkan  agama—ketika  semuanya  menjadi  prosedur  dan
kehilangan relasi jiwa.

6. Orang Tua sebagai Penjaga Relasi Ilahi
Manusia adalah anak Tuhan, bukan hanya anak biologis. Maka
orang  tua  bukan  hanya  penyuplai  gizi  dan  sekolah,  tetapi
penjaga  relasi  ilahi.  Mereka  adalah  jembatan  antara  kasih
Tuhan dan jiwa anak. Dalam era yang dipenuhi teknologi dan
disrupsi,  orang  tua  perlu  kembali  ke  peran  dasarnya:
mendampingi  jiwa  anak,  bukan  hanya  tubuhnya.

7.  Menyatukan  Paradigma:  Menuju
Spiritualitas Baru
Waktunya menyatukan kembali semua kepingan yang tercerai:

Ilmu tidak dibuang, tapi dipulihkan dalam terang kasih.
Teknologi  tidak  dimusuhi,  tetapi  diletakkan  di  bawah
kendali kecerdasan hati.
Pendidikan tidak hanya mencetak ahli, tetapi membentuk
manusia yang utuh.

Gereja, spiritualitas, dan filsafat punya peran besar di sini.
Dokumen  gereja  seperti  ensiklik  yang  menolak  AI  sebagai
pengganti manusia menegaskan arah perubahan ini: manusia bukan
alat produksi, tapi makhluk relasional yang hidup dari dan
untuk kasih.



Penutup: Revolusi Jiwa yang Dimulai dari
Kesadaran
Perubahan tidak datang dari sistem luar, tetapi dari kesadaran
dalam.  Revolusi  terbesar  bukan  dimulai  dari  laboratorium,
tetapi dari hati yang mengingat siapa dirinya.

Kita adalah manusia: makhluk yang dilahirkan dari kasih, untuk
hidup  dalam  kasih,  dan  memancarkan  kasih.  Mari  hentikan
kegilaan menjadi robot dari robot, dan kembali menjadi manusia
seutuhnya.

Solusi Paradigmatis yang Ditawarkan
Masalah Solusi Paradigmatis

Fragmentasi tubuh, jiwa,
roh

Kembalikan kesatuan antropologis
manusia

Dominasi ilmu yang
reduktif

Integrasikan ilmu dengan nilai dan
kasih

Peran orang tua yang
pasif

Bangun kesadaran spiritual sebagai
pengasuh ilahi

AI menggantikan relasi
manusia

Tegaskan keunggulan kecerdasan
hati

Pendidikan yang
teknokratik

Reformasi pendidikan berbasis
spiritualitas manusia

Jika Anda merasa terganggu oleh dunia yang terlalu ilmiah tapi
tidak manusiawi, artikel ini adalah panggilan untuk pulang.
Bukan ke zaman purba, tapi ke pusat jati diri manusia: kasih
yang hidup dalam tubuh, jiwa, dan roh.



Melampaui  Perang  Melawan
Penyakit:  Menyatukan  Barat
dan  Timur  dalam  Memahami
Kesehatan
Oleh: dr. Maximus Mujur, SpOG

Di ruang praktik saya, pasien datang dengan dua beban: keluhan
fisik  dan  kecemasan  mental.  Yang  pertama  bisa  dicari
penyebabnya  melalui  pemeriksaan  medis,  tetapi  yang
kedua—kecemasan akan kemungkinan terburuk, rasa takut terhadap
penyakit  yang  belum  tentu  ada—justru  sering  kali  lebih
membebani dan menyiksa. Dari mana semua ini berasal?

Barat dan Paradigma “Musuh Dalam Selimut”
Pengobatan modern di dunia Barat dibangun di atas paradigma
bahwa penyakit adalah musuh eksternal—penyusup atau intruder
yang harus dilawan. Maka, sejarah medisnya pun sarat dengan
istilah-istilah  militeristik:  antibiotik  (senjata  kimia),
operasi  (strategi  penyerangan),  amputasi  (pengorbanan  demi
pertahanan),  bahkan  terapi  radiasi  dan  kemoterapi  yang
digunakan seperti senjata pemusnah massal untuk menembak sel
yang dianggap “berkhianat”.

Metafora perang ini bukan hanya ada dalam laboratorium atau
ruang bedah, tetapi juga hidup dalam pikiran pasien. Ketika
alat canggih mulai mampu membaca sesuatu yang bahkan belum
menjadi penyakit, muncul istilah-istilah menggentarkan seperti
“gejala  kanker”,  “sinyal  metastasis”,  atau  “indikasi  tumor
dini”.
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Di titik inilah teknologi tak hanya menjadi alat bantu, tetapi
pencipta kecemasan. Seseorang yang tadinya sehat-sehat saja
pulang dari rumah sakit dengan beban pikiran: “Jangan-jangan
saya sedang sakit, hanya belum terasa.”

Diagnosis dini memang menyelamatkan dalam banyak kasus. Namun,
ketika  tubuh  dibaca  terlalu  detil  tanpa  pemahaman
konteks—tanpa  mengenali  bahwa  tubuh  juga  punya  irama,
fluktuasi,  dan  keunikan—maka  kita  bisa  terperangkap  dalam
spiral ketakutan. Seperti seorang tentara yang terlalu siaga,
kita melihat ancaman di mana-mana, bahkan dari bayang-bayang
tubuh sendiri.

Timur: Penyakit sebagai Ketidakharmonisan
Berbeda  dengan  itu,  dalam  filosofi  medis  Timur,  penyakit
dipahami  sebagai  ketidakharmonisan  internal,  bukan  serangan
eksternal.  Bukan  sesuatu  yang  datang  dari  luar,  tetapi
ketidakseimbangan  yang  tumbuh  dari  dalam  diri  sendiri—baik
dalam tubuh, pikiran, maupun relasi dengan lingkungan.

Maka pengobatan pun tidak “memerangi”, tetapi menyelaraskan.
Akupunktur,  terapi  air,  ramuan  herbal,  meditasi,  dan
penyesuaian gaya hidup digunakan untuk membantu tubuh kembali
ke keseimbangan alaminya. Fokusnya bukan hanya “menghilangkan”
penyakit, tetapi mengundang kembali harmoni.

Tidak ada perang. Tidak ada musuh. Tidak ada amputasi kecuali
benar-benar  perlu.  Penyembuhan  dipandang  sebagai  proses
kolaboratif antara pasien, tubuhnya, dan semesta.

Dalam  sistem  ini,  dokter  lebih  mirip  seorang  pembimbing
spiritual atau penyetel alat musik yang membantu seseorang
mendengarkan  kembali  nadanya  yang  hilang.  Bukan  pejuang
bersenjata yang datang dengan rencana serangan.



Menggabungkan Keduanya: Jalan Tengah yang
Penuh Kasih
Saya percaya, dunia medis tak harus memilih. Kita tidak harus
berpihak pada salah satu kutub. Yang kita butuhkan adalah
keseimbangan. Teknologi canggih dari Barat telah menyelamatkan
banyak nyawa. Tetapi pendekatan Timur mengingatkan kita akan
keutuhan manusia—bahwa kita bukan sekadar objek mekanis yang
rusak  dan  diperbaiki,  tetapi  makhluk  hidup  yang  bernapas,
merasakan, dan terhubung dengan ritme alam.

Sudah saatnya kita keluar dari medan perang dan masuk ke ruang
meditasi.  Kita  perlu  menyatukan  ketepatan  diagnosa  dengan
kelembutan  jiwa.  Menyatukan  analisis  data  dengan  kepekaan
rasa. Menyatukan pengetahuan dengan kasih.

Maka, mari kita mulai merawat kesehatan bukan dengan rasa
takut, tetapi dengan rasa syukur. Bukan dengan paranoia, tapi
dengan  perhatian  penuh.  Karena  tubuh  bukan  medan  tempur,
melainkan rumah suci yang layak dihormati.

Hiperemesis  Gravidarum:
Ketika  Janin  Ikut  Menangis
Bersama Ibu
Oleh: dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Setelah  lebih  dari  tiga  dekade  menjalani  praktik  sebagai
dokter kandungan, saya belajar bahwa tidak semua gejala dalam
kehamilan bisa dijelaskan secara medis. Beberapa gejala justru
adalah bahasa. Bahasa yang rumit, tapi sangat jujur. Salah
satunya adalah hiperemesis gravidarum, mual muntah berlebihan
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yang membuat ibu hamil seolah kehilangan kontrol atas tubuh
dan kehidupannya.

Dalam buku kedokteran, hiperemesis gravidarum diklasifikasikan
sebagai gangguan yang bersumber dari ketidakseimbangan hormon,
infeksi, atau gangguan pencernaan. Tapi dalam praktik sehari-
hari, saya menemukan bahwa hiperemesis bukan sekadar penyakit
fisik. Ia adalah percakapan yang lebih dalam: antara tubuh,
jiwa, dan janin.

Hiperemesis Bukan Hanya Masalah Lambung
Banyak pasien datang dengan keluhan mual dan muntah yang tak
kunjung  reda.  Mereka  telah  mencoba  berbagai  obat,  infus,
bahkan rawat inap berkali-kali, namun gejala kembali datang.
Apa yang sebenarnya terjadi?

Dalam  pengamatan  saya,  hiperemesis  gravidarum  sering  kali
merupakan kombinasi dari tiga hal:

Gangguan fisik – seperti perih lambung, gastritis, atau1.
ketidakseimbangan hormonal.
Respons janin terhadap kondisi ibu – janin yang bereaksi2.
karena “merasakan” ketidakseimbangan tubuh ibunya.
Empati  janin  terhadap  penderitaan  ibunya  –  ini  yang3.
paling mengejutkan, namun sering terbukti: janin ikut
‘protes’ atau ‘bersedih’ saat sang ibu tidak sehat, baik
secara fisik maupun psikis.

Saya  menyaksikan  sendiri  bagaimana  ibu-ibu  yang  kelelahan
secara batin, mengalami tekanan mental, atau menolak kondisi
kehamilannya, menjadi lebih rentan mengalami hiperemesis. Dan
yang  lebih  mengejutkan,  janin  seperti  merespons—seolah-olah
berkata: “Ibu, aku tidak nyaman di dalam tubuhmu yang sedang
kacau.”



Janin Bisa Menangis, Tapi Lewat Tubuh Ibu
Saya tidak berbicara secara mistik. Saya bicara berdasarkan
pengalaman panjang. Seorang ibu yang sedang mengalami konflik
rumah tangga, kehilangan pekerjaan, atau belum berdamai dengan
kehamilannya,  sering  menunjukkan  gejala  hiperemesis  yang
parah.  Saat  kondisinya  membaik  secara  emosional,  mual
muntahnya  perlahan  hilang—tanpa  pengobatan  khusus.

Dalam kasus seperti ini, janin bukanlah objek pasif. Ia adalah
subjek yang ikut terlibat dalam dinamika batin ibu. Ia mungkin
belum bisa menangis, tapi ia ‘menangis’ lewat tubuh ibunya.

Pendekatan Medis Tidak Cukup
Obat memang penting. Infus kadang diperlukan. Tapi saya harus
jujur: pengobatan medis saja sering tidak menyentuh akar dari
hiperemesis. Kita perlu menyelami lapisan terdalam: suasana
batin ibu, makanan yang dikonsumsi, dan kondisi spiritual di
sekitarnya.

Saya  mulai  mengembangkan  pendekatan  menyeluruh  yang  saya
sebut: “medis–jiwa–relasi”. Pendekatan ini menggabungkan:

Pemeriksaan  dan  pengobatan  fisik  yang  tepat,  untuk
memastikan  tidak  ada  infeksi,  gangguan  lambung,  atau
kelainan metabolik.
Dialog reflektif dengan ibu, untuk membantu ia mengenali
ketegangan, ketakutan, atau luka batin yang tersembunyi.
Pemurnian pola makan, bukan hanya soal gizi, tapi soal
nilai: apakah makanan itu membawa damai bagi tubuh dan
janin?
Membangun  suasana  batin  yang  mendukung,  lewat  doa,



dukungan pasangan, dan pendampingan yang penuh cinta.

Racun Tubuh dan Racun Jiwa
Saya  menyebut  dua  penyebab  utama  hiperemesis  yang  jarang
dibahas dalam jurnal medis: racun tubuh dan racun jiwa.

Racun  tubuh  adalah  makanan  atau  zat  konsumsi  yang
sebenarnya tidak cocok atau bahkan berbahaya bagi tubuh
ibu dan janin.
Racun jiwa adalah emosi negatif, luka relasi, ketakutan,
atau  tekanan  sosial  yang  menggerogoti  keutuhan  batin
ibu.

Ketika ibu tetap memaksakan makanan yang tidak sesuai, atau
hidup dalam tekanan jiwa yang tidak ia sadari, janin bisa
bereaksi. Ia menolak, dan kadang caranya menolak adalah dengan
membuat tubuh ibunya terus-menerus muntah.

Suara Jiwa dan Solusi yang Bersahabat
Dalam beberapa kasus, saya hanya duduk diam bersama pasien,
mendengarkan  ceritanya,  membiarkannya  menangis.  Anehnya,
setelah sesi itu, banyak yang merasa jauh lebih baik. Seolah
mualnya ikut mengalir keluar bersama air mata.

Inilah yang saya pelajari: penyembuhan bukan hanya soal resep
obat, tapi juga ruang untuk jujur, hadir, dan diterima.
Dan janin, seperti halnya ibu, juga butuh rasa damai.



Penutup:  Hiperemesis  adalah  Panggilan
untuk Mendengar Lebih Dalam
Hari ini, saya tidak lagi hanya melihat hiperemesis sebagai
penyakit  yang  harus  dihentikan.  Saya  melihatnya  sebagai
sinyal, panggilan, bahkan undangan—agar ibu berhenti sejenak,
mendengar  tubuhnya,  mendengar  jiwanya,  dan  mendengar  suara
lembut dari dalam rahimnya.

Karena kadang, janin hanya ingin berkata:

“Ibu, aku ingin kita baik-baik saja. Tapi aku butuh tubuh dan
jiwamu jadi tempat yang damai untukku tumbuh.”

Dan mungkin, itu lebih menyembuhkan daripada segudang obat di
dunia.

Pola  Makan  Bernilai  dan
Bergizi:  Mendengarkan
Kebutuhan  Jiwa  dalam
Kehamilan
Oleh: dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Pengantar  dari  Ruang  Praktek  Selama  30
Tahun
Setelah lebih dari tiga dekade menemani para ibu menjalani
masa kehamilan, saya menyaksikan sendiri bahwa kehamilan bukan
sekadar peristiwa biologis. Ia adalah perjalanan batin, relasi
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dua jiwa, dan ladang komunikasi yang sangat halus antara ibu
dan anak yang belum lahir.

Dari ribuan ibu yang saya temui, satu hal yang terus membekas
adalah  pertanyaan  batin  mereka:  “Mengapa  saya  tetap  mual
padahal sudah makan makanan sehat?” Atau, “Mengapa tubuh saya
menolak makanan yang katanya paling bergizi untuk ibu hamil?”

Dari pengalaman-pengalaman ini, saya belajar satu hal penting:
tidak semua makanan bergizi itu bernilai bagi ibu dan janin.
Dan di sinilah letak perbedaannya yang selama ini sering luput
dari perhatian medis.

Bergizi  Itu  Penting,  Tapi  Belum  Tentu
Bernilai
Secara  medis,  kami  terbiasa  menyarankan  ibu  hamil  untuk
mengonsumsi makanan tinggi protein, zat besi, asam folat, dan
vitamin lainnya. Dan itu memang penting. Tapi selama 30 tahun
praktik, saya menyaksikan bahwa tubuh dan jiwa ibu memiliki
bahasa sendiri yang tidak selalu bisa dijelaskan dengan rumus
atau tabel nutrisi.

Ada ibu yang muntah setiap kali makan ikan laut yang kaya
omega-3. Ada yang tidak tahan melihat sayuran hijau, padahal
itu sumber asam folat terbaik. Kami cari-cari penyebab secara
medis: infeksi? gangguan lambung? alergi? Tapi hasilnya nihil.

Belakangan saya memahami bahwa reaksi tubuh itu bisa jadi
bentuk penolakan jiwa. Bukan hanya karena makanannya tidak
cocok, tetapi karena suasana hati ibu, konteks emosional saat
makan, bahkan relasi dengan suami atau keluarganya saat itu.
Maka saya mulai bertanya pada pasien saya bukan hanya: “Apa
yang Anda makan?”, tetapi juga: “Bagaimana perasaan Anda saat
memakannya?”



Makanan Bernilai: Ketika Jiwa dan Pikiran
Selaras
Makanan yang bernilai adalah makanan yang tidak hanya memberi
zat gizi, tapi juga diterima oleh hati dengan damai. Ia adalah
hasil dari kesadaran ibu: mengenal dirinya, mengenal anak yang
dikandungnya, dan mendengarkan sinyal halus dari dalam. Dan di
sinilah kita perlu sadar bahwa makanan bernilai tidak sama
untuk semua orang. Nilainya sangat bergantung pada keunikan
tiap ibu, kondisi jiwanya, riwayat hidupnya, bahkan nilai-
nilai yang ia pegang. Satu ibu mungkin merasa damai makan nasi
hangat  dan  sayur  bening,  sementara  yang  lain  hanya  bisa
menerima buah segar atau bubur sederhana. Tidak ada resep
universal. Justru di situlah letak kehormatan terbesar ibu
pada dirinya: menghormati keunikan tubuh dan jiwanya sendiri.
Karena dengan mengenali keunikan itu, ibu belajar mendengar
bayinya dengan lebih peka.

Saya pernah mendampingi seorang ibu yang menangis saat memakan
buah  favoritnya.  Bukan  karena  rasa,  tetapi  karena  setiap
suapan mengingatkannya pada ibunya yang sudah tiada. Ia makan
bukan dengan rasa syukur, tetapi dengan beban emosi. Janinnya
pun ikut bereaksi: mual tak kunjung reda. Setelah kami bantu
memproses emosinya, gejala itu menghilang tanpa obat.

Dari situlah saya makin yakin: jiwa ibu adalah pintu masuk
utama bagi makanan bernilai. Dan janin adalah mitra dialog
yang sangat peka terhadap semua itu.

Janin  yang  Mendengar,  Merasakan,  dan



Merespons
Sebagai dokter kandungan, saya terbiasa memantau detak jantung
janin lewat alat. Tapi seiring waktu, saya belajar memantau
lewat “getaran” yang tidak tampak di layar monitor: lewat
respons mual, muntah, atau bahkan perasaan tidak nyaman yang
mendadak muncul tanpa sebab medis.

Janin  bukan  hanya  tubuh  yang  tumbuh.  Ia  adalah  jiwa  yang
hidup, yang bisa menolak makanan yang tak bernilai, bahkan
bila makanan itu penuh gizi menurut ilmu manusia.

Saya percaya, banyak ibu merasakan ini tapi tidak tahu harus
bicara ke siapa. Maka sebagai dokter, saya merasa tugas saya
bukan  hanya  meresepkan  suplemen,  tetapi  juga  mengajak  ibu
masuk ke percakapan batin dengan dirinya sendiri dan bayinya.

Menghidupkan  Kesadaran  dalam  Setiap
Suapan
Saya  mengajak  para  ibu  untuk  kembali  sederhana:  dengarkan
tubuh Anda, dengarkan hati Anda.
Tanyakan sebelum makan:

Apakah makanan ini membuat saya damai?
Apakah janin saya menerimanya dengan sukacita?
Apakah  ini  membuat  tubuh  saya  ringan  dan  hati  saya
tenang?

Jika jawabannya ya, itu bukan sekadar makanan bergizi. Itu
makanan bernilai—yang menyatukan tubuh dan jiwa ibu, serta
menyambut jiwa anak dalam cinta dan keseimbangan.



Penutup:  Menjadi  Ibu  yang  Sadar,  Bukan
Sekadar Taat
Kehamilan bukan hanya tentang mematuhi daftar pantangan atau
mengonsumsi  makanan  superfood.  Ia  adalah  perjalanan
mendengarkan—suara tubuh, bisikan jiwa, dan tanggapan janin.

Sebagai dokter kandungan, saya percaya bahwa peran kami bukan
hanya  mengobati,  tetapi  juga  menemani  para  ibu  kembali
mendengarkan  dirinya  sendiri.  Karena  ketika  ibu  menyuapi
dengan  cinta  dan  kesadaran,  ia  sedang  menumbuhkan  manusia
seutuhnya: sehat raganya, kuat jiwanya.

Makanan bergizi penting, tetapi makanan yang bernilai adalah
kunci kehidupan. Ia menyembuhkan, menguatkan, dan menghidupkan
bukan hanya ibu, tapi seluruh dunia kecil yang sedang tumbuh
di dalamnya.

Pola  Makan  Bernilai  dan
Bergizi:  Mendengarkan
Kebutuhan  Jiwa  dalam
Kehamilan
Oleh: dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Dalam kehidupan modern, banyak ibu hamil begitu fokus pada
kandungan gizi makanan hingga lupa satu hal mendasar: apakah
makanan itu benar-benar bernilai bagi dirinya dan janinnya?
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Istilah  “bergizi”  seringkali  didefinisikan  secara  ilmiah:
mengandung  vitamin,  protein,  lemak  baik,  zat  besi,  dan
seterusnya. Tapi ada sisi lain yang tak kalah penting, yang
kerap diabaikan: nilai dari makanan tersebut bagi jiwa sang
ibu dan sang janin. Di sinilah pentingnya membedakan antara
makanan bergizi dan makanan bernilai.

Bergizi Belum Tentu Bernilai
Seorang ibu bisa saja mengonsumsi makanan dengan kandungan
nutrisi yang lengkap. Namun, jika makanan itu tidak selaras
dengan keadaan batin, suasana hati, atau bahkan ditolak oleh
“rasa” jiwa—maka makanan tersebut bisa menjadi beban, bahkan
racun.

Kenyataan ini kerap terungkap lewat reaksi tubuh ibu hamil:
rasa mual, muntah, atau bahkan perasaan gelisah yang tidak
dapat dijelaskan secara medis. Janin yang tumbuh dalam rahim
tidak hanya menerima zat gizi, tetapi juga menyerap energi
emosional dan spiritual dari ibunya. Ia bisa menolak makanan
yang  “secara  ilmu”  baik,  tetapi  tidak  baik  menurut  suara
hatinya.

Makanan Bernilai adalah Kolaborasi Hati
dan Pikiran
Makanan yang bernilai tidak hanya bicara soal angka kalori
atau kandungan zat besi. Ia lahir dari kesadaran penuh, dari
dialog antara hati, tubuh, dan jiwa. Ibu hamil yang makan
dengan rasa syukur, dengan cinta, dan dengan kehadiran utuh,
sedang menyuapi bukan hanya tubuhnya, tetapi juga menutrisi
kehidupan baru yang sedang bertumbuh di dalam dirinya.



Nilai makanan tidak terletak pada label gizinya saja, tapi
juga pada niat, suasana hati, dan keterbukaan terhadap suara
batin. Bila hati menolak, tubuh akan bereaksi. Bila jiwa tidak
selaras, janin bisa memunculkan tanda penolakan lewat mual
atau muntah berulang.

Janin sebagai Mitra Dialog
Kehamilan bukanlah proses satu arah. Janin bukan objek pasif
yang hanya menerima apa pun yang diberikan. Ia adalah subjek
hidup, makhluk yang sudah mulai berkomunikasi, bahkan sebelum
ia bisa menangis atau mengisap.

Ketika seorang ibu mengonsumsi sesuatu yang tidak bernilai
bagi jiwanya—baik itu makanan fisik atau makanan emosional
seperti kemarahan, stres, atau kesedihan—janin bisa memberi
isyarat: penolakan. Ia menjerit lewat rasa tidak nyaman, lewat
muntah yang tidak kunjung reda. Ini bukan sekadar keluhan
lambung, ini bisa jadi jeritan halus dari makhluk kecil yang
belum bisa bicara.

Menghidupkan  Kesadaran  dalam  Setiap
Suapan
Maka kehamilan mengajak kita untuk hidup lebih sadar. Untuk
tidak hanya bertanya: Apakah ini sehat?, tetapi juga:
“Apakah ini bernilai?”
“Apakah makanan ini membawa damai?”
“Apakah ia disambut dengan sukacita oleh tubuh dan jiwa saya,
serta oleh jiwa anak saya?”

Dalam pola makan yang bernilai, setiap suapan menjadi doa,
setiap hidangan menjadi pengantar kehidupan, dan setiap rasa



menjadi jembatan antara dua jiwa: jiwa ibu dan jiwa anak.

Penutup: Kembali ke Kearifan Jiwa
Sudah saatnya kita kembali memercayai intuisi, rasa, dan suara
hati dalam menyusun pola makan kehamilan. Karena janin tidak
hanya butuh zat besi atau asam folat, ia butuh ibu yang hadir,
sadar, dan penuh cinta dalam setiap pilihan.

Makanan bergizi penting. Tapi makanan yang bernilai adalah
anugerah. Ia menyehatkan bukan hanya tubuh, tetapi seluruh
keberadaan manusia.

Mual-Muntah  yang  Plong:
Ketika Janin Berbicara Lewat
Tubuh Ibu
Oleh: dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Pengantar: Tiga Dekade Mendengar Bahasa
Tanpa Kata
Dalam tiga dekade praktik sebagai dokter kandungan, saya telah
menyaksikan ribuan kehamilan dari dekat. Setiap kali, saya
tidak  hanya  melihat  perubahan  tubuh  perempuan,  tapi  juga
transformasi jiwa mereka. Ada momen-momen sunyi dalam ruang
periksa, ketika seorang ibu menangis, bukan karena sakit, tapi
karena tubuhnya merasa lega. Setelah muntah. Setelah “plong.”

Di balik fenomena mual-muntah yang selama ini dianggap sebagai
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keluhan  biasa,  saya  percaya  terdapat  sesuatu  yang  lebih
dalam—sebuah bentuk komunikasi awal antara dua jiwa: ibu dan
anak.

Kehamilan  adalah  relasi  eksistensial  antara  dua  kesadaran.
Maka, mari kita ubah paradigma. Mual bukan sekadar gejala. Ia
adalah bahasa. Ia bisa menjadi peringatan, penyucian, atau
pelukan halus dari janin kepada ibunya.

Bagian I: Mual sebagai Bahasa Pranatal
Sebagai seorang dokter kandungan, saya mempelajari fisiologi
mual—fluktuasi hormon HCG, sensitivitas olfaktori, stimulasi
area postrema di otak. Namun, pengetahuan ilmiah tidak cukup
menjelaskan kenapa sebagian ibu merasa “plong” setelah muntah,
seolah ada beban yang dikeluarkan bukan hanya dari lambung,
tapi dari batin.

Dalam keheningan klinis, saya belajar bahwa janin bukan objek,
melainkan subjek yang berpartisipasi dalam kehidupan ibunya
sejak awal. Ia “berbicara” dalam frekuensi yang tak terdengar
telinga, tapi dapat dirasa lewat tubuh.

Mual-muntah yang plong adalah interkoneksi antara sistem saraf
otonom,  kesadaran  batin,  dan  resonansi  jiwa.  Ini  adalah
komunikasi  neurofenomenologis,  tempat  di  mana  rasa  menjadi
bahasa bersama.

Bagian  II:  Mual  yang  Plong—Bukan
Penyakit, Tapi Pesan
Ada pola khas yang saya kenali selama 30 tahun ini, dari para
ibu yang menceritakan bahwa mual mereka terasa seperti “detoks



spiritual.” Mereka menyebutkan:

Rasa plong setelah muntah pagi
Penolakan tubuh terhadap makanan tertentu
Kelegaan emosional pascamuntah
Dorongan untuk introspeksi dan berdoa
Mual muncul saat sedang memikirkan hal-hal yang membuat
cemas

Ini  bukan  kebetulan.  Dalam  pandangan  saya,  janin  sedang
membantu menyaring apa yang tidak sesuai bagi dirinya. Ia
berperan sebagai “penjaga gerbang rasa” terhadap apa yang akan
masuk ke dalam ruang sakral tempat ia tumbuh.

Mual semacam ini sering muncul di awal kehamilan—periode di
mana  sistem  limbik  dan  saraf  parasimpatis  ibu  sedang
menyesuaikan. Saat terjadi ketidaksesuaian, tubuh memuntahkan
“yang tidak cocok”. Tapi berbeda dengan kondisi patologis,
mual ini terasa sebagai proses harmonisasi, bukan disonansi.

Bagian  III:  Ketika  Mual  Menjadi
Derita—Tanda Morbiditas
Namun, saya juga tidak menutup mata terhadap mual-muntah yang
melemahkan. Ini bukan bagian dari komunikasi jiwa, tapi tanda
bahwa  tubuh  sedang  berteriak  karena  gangguan  medis.
Hiperemesis  gravidarum  adalah  salah  satu  bentuk  paling
beratnya. Dalam hal ini, mual bukan dialog cinta, melainkan
jeritan biologis yang perlu respons klinis segera.

Beberapa tanda yang harus dikenali:

Tidak adanya rasa lega setelah muntah
Penurunan berat badan ibu secara ekstrem



Gangguan elektrolit dan dehidrasi
Rasa nyeri lambung yang konstan
Gangguan psikologis seperti kecemasan berat dan depresi

Di sini, janin bukan pelaku, tapi korban. Ia ikut terganggu
karena  sistem  pendukung  kehidupannya  sedang  dalam  krisis.
Maka, perawatan medis, nutrisi parenteral, dukungan emosional,
dan kadang rawat inap mutlak diperlukan.

Membedakan  antara  mual  yang  menjadi  pesan  dan  mual  yang
menjadi penderitaan adalah langkah pertama untuk menavigasi
kehamilan secara cerdas dan penuh kasih.

Bagian  IV:  Menjadi  Ibu  yang  Mendengar
Pesan Plong
Selama 30 tahun mendampingi ibu hamil, saya melihat satu pola
yang  berulang:  ibu  yang  mampu  “mendengarkan”  tubuhnya,
cenderung memiliki pengalaman kehamilan yang lebih utuh dan
bermakna.  Mereka  tidak  terburu-buru  menolak  mual,  tapi
menelaahnya.

Saya mengajak para ibu:

Perlambat ritme hidup Anda
Renungkan setiap makanan yang Anda konsumsi
Perhatikan emosi yang muncul sebelum mual
Dengarkan  kelegaan  setelah  muntah,  bukan  hanya
keluhannya

Kadang mual muncul saat ibu sedang menyimpan kemarahan, stres
yang tidak tersampaikan, atau pikiran yang mengganggu. Saat
itu,  mual  bukan  hanya  reaksi  lambung,  tapi  mekanisme
pertahanan jiwa-janin untuk membersihkan atmosfer batin.



Bagian V: Perspektif Kebidanan Baru—Mual
sebagai Navigasi Spiritual
Ilmu  kebidanan  hari  ini  perlu  bergeser  dari  paradigma
intervensi  medis  semata  menuju  pendekatan  integratif  yang
menyentuh dimensi jiwa. Saya percaya, kehamilan bukan hanya
persoalan nutrisi dan hormon, tapi juga narasi eksistensial
antara ibu dan anak.

Mual yang plong menjadi alat navigasi spiritual, membantu ibu:

Memilih makanan dan pikiran yang selaras
Memurnikan relasi batin dengan janin
Menyadari bahwa kehamilan bukan “tugas”, tapi “panggilan
cinta”

Dalam praktik saya, saya mulai menyarankan ibu untuk menulis
“Jurnal  Mual”,  merefleksikan  setiap  rasa  yang  muncul,  dan
mengaitkannya dengan pengalaman batin. Hasilnya? Banyak yang
menemukan makna di balik gejala, dan menjadikan mual sebagai
pintu ke kedalaman spiritual mereka sendiri.

Penutup: Mual sebagai Dialog Cinta dalam
Tubuh Ibu
Selama 30 tahun, saya tidak pernah bosan mendengar cerita para
ibu tentang kelegaan setelah muntah. Karena saya tahu: itu
bukan hanya soal lambung, tapi tentang sebuah jiwa kecil yang
sedang bicara.

Kehamilan mengajarkan kita bahwa tubuh bukan sekadar daging
dan tulang, tapi medan komunikasi antara dua kehidupan. Dan



kadang, dialog paling jujur muncul lewat rasa yang paling
sederhana—mual, muntah, dan kelegaan setelahnya.

Jadi, kepada para ibu:

Jangan buru-buru membungkam mual. Dengarkan dulu.
Barangkali, janin Anda sedang berbisik:
“Aku di sini, Bu. Dengarkan aku. Kita sedang tumbuh bersama.”

Catatan Penutup
Mual dalam kehamilan adalah gejala yang harus dihormati. Ia
bisa menjadi cermin kondisi tubuh, tapi juga cermin kondisi
jiwa. Membedakan keduanya adalah tugas kita sebagai dokter,
ibu, dan manusia. Karena kadang, penyembuhan tidak datang dari
obat—tapi dari pengertian dan cinta yang mendalam terhadap
makna kehidupan yang sedang tumbuh di rahim kita.

dr. Maximus Mujur, Sp.OG
Dokter Spesialis Obstetri dan Ginekologi dengan pengalaman
lebih dari 30 tahun mendampingi kehamilan dan kelahiran.
Pemerhati komunikasi jiwa ibu-janin.

“Mual-Muntah  yang  Plong:
Ketika Janin Berbicara Lewat
Tubuh Ibu”
Oleh: dr. Maximus Mujur, SpOG
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Kehamilan adalah kisah dua jiwa dalam satu tubuh. Bukan hanya
tubuh ibu yang berubah, tetapi seluruh jiwanya ikut membuka
ruang bagi hadirnya kehidupan baru. Dalam relasi ini, janin
bukanlah benda diam yang hanya tumbuh, melainkan makhluk hidup
yang sejak awal memiliki bahasa—bahasa yang tidak diucapkan
lewat kata, melainkan lewat rasa. Salah satu bentuk bahasanya
adalah mual dan muntah.

Namun, tidak semua mual-muntah dalam kehamilan memiliki makna
yang sama. Ada yang menyiksa dan melemahkan, tapi ada juga
yang  justru  membebaskan—yang  membuat  ibu  merasa  “plong”
setelahnya. Mari kita telusuri lebih dalam.

Mual-Muntah yang Plong: Bahasa Jiwa Janin
Bayangkan tubuh Anda sebagai instrumen musik, dan janin adalah
pemusiknya. Ia sedang menyelaraskan nada-nada baru yang muncul
di dalam tubuh Anda—dari makanan, emosi, sampai pikiran. Jika
ada sesuatu yang “tidak cocok”, janin memberi tahu Anda. Tapi
ia tidak bicara lewat kata-kata, melainkan lewat rasa mual.

Mual-muntah yang berakhir dengan rasa plong bukanlah penyakit.
Ia adalah komunikasi spiritual yang sangat halus. Janin sedang
menyampaikan, “Ma, tolong jaga apa yang masuk ke tubuhmu. Aku
di sini, dan aku juga merasakan apa yang kamu rasa.”

Ibu yang peka akan menyadari bahwa mual ini bukan sekadar
reaksi lambung, tapi pesan jiwa. Setelah muntah, ibu merasa
lega. Seolah-olah tubuh dan jiwa kembali selaras. Inilah mual
yang mendamaikan, bukan menyiksa. Mual yang memperkuat ikatan
antara jiwa ibu dan jiwa janin, bahkan sebelum mereka saling
tatap.

Bentuk-bentuk umum mual yang plong:



Muncul  pada  pagi  hari,  saat  tubuh  dan  jiwa  baru
beradaptasi
Dipicu makanan tertentu yang memang “ditolak” oleh janin
Disertai  kepekaan  emosional  ibu  (mudah  tersentuh,
menangis, atau diam)
Hilang  setelah  muntah  tanpa  rasa  nyeri  lambung  yang
menyakitkan

Ini  adalah  bentuk  penyucian  dalam  kehamilan.  Janin  sedang
membantu ibunya memilih yang terbaik bagi mereka berdua. Ia
bukan pengganggu, tapi penjaga kehidupan.

Mual-Muntah  yang  Menyiksa:  Sinyal
Morbiditas
Berbeda dengan mual-muntah yang plong, ada pula jenis yang
membuat tubuh melemah, lambung perih, bahkan ibu tak mampu
makan  dan  minum.  Inilah  yang  disebut  mual  karena
morbiditas—yakni kondisi medis seperti gastritis, dispepsia,
atau infeksi yang membuat tubuh ibu benar-benar sakit.

Pada kondisi ini, janin bukanlah sumber mual, melainkan ikut
menjadi korban. Rasa mual muncul terus-menerus, tidak ada rasa
lega setelah muntah. Malah sering disertai nyeri, kelelahan
ekstrem, dan risiko dehidrasi. Bahkan bisa berkembang menjadi
kondisi serius seperti hiperemesis gravidarum.

Ciri-ciri mual karena morbiditas:

Nyeri lambung atau dada setelah muntah
Muntah berkali-kali dalam sehari tanpa jeda lega
Penurunan berat badan ibu secara drastis
Tidak ada kepekaan atau “dialog” batin dengan janin
Disertai  gejala  lain  seperti  pusing,  lemas,  bahkan
depresi



Mual jenis ini adalah jeritan tubuh ibu. Ia perlu pertolongan
medis, pemulihan lambung, dan perbaikan kondisi psikis. Ini
bukan waktu untuk menahan diri, tapi untuk mencari bantuan.

Menghidupkan  Kesadaran  Jiwa  Ibu:
Dengarkan Pesan Plong Itu
Para  ibu,  mari  kita  kenali  dan  dengarkan  jenis  mual  yang
datang dari kasih. Mual yang membuat Anda lebih mengenal tubuh
dan  batin  Anda.  Mual  yang  seolah  berkata:  “Ibu,  aku
mencintaimu.  Tapi  aku  butuh  engkau  lebih  hadir.  Dengarkan
tubuhmu. Dengarkan aku. Jangan makan itu. Jangan pikirkan yang
membuatmu gelisah. Aku ingin tumbuh dalam damai.”

Dalam keheningan setelah muntah yang plong, sering kali ada
kelegaan batin yang tidak bisa dijelaskan. Di sanalah letaknya
komunikasi jiwa. Mual ini bisa menjadi alat navigasi spiritual
selama kehamilan, jika kita menghadapinya dengan kasih dan
kesadaran.

Penutup: Bukan Gejala, Tapi Dialog Cinta
Kehamilan bukan sekadar proses biologis. Ia adalah panggung
cinta antara dua jiwa. Mual-muntah bukan sekadar gangguan,
tapi bisa menjadi pintu masuk ke dalam kedalaman relasi antara
ibu dan anak. Ketika ibu mengerti arti “plong” setelah muntah,
ia telah memasuki ruang komunikasi jiwa yang jarang dikenali,
tapi sangat berharga.

Bagi para ibu hamil, jangan buru-buru menekan mual dengan
obat. Cobalah dengarkan dulu. Apakah ini tubuh yang bicara
karena sakit? Ataukah ini janin yang sedang memberi isyarat
dari dalam?



Karena bisa jadi, mual itu bukan musuhmu. Tapi pesan cinta
dari kehidupan yang sedang kau bawa.

�  Mual-Muntah  dalam
Kehamilan:  Bahasa  Tubuh
antara Rasa Plong dan Tanda
Morbiditas
Oleh: dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Pengantar: Mual-Muntah, Alarm Tubuh yang
Penuh Makna
Mual-muntah adalah gejala yang hampir pasti menyertai awal
kehamilan.  Bagi  sebagian  ibu,  ini  hanya  dianggap  gangguan
kecil yang membuat tubuh lemas dan malas makan. Namun, di
balik  rasa  tak  nyaman  itu,  sebenarnya  tubuh  sedang
bernegosiasi dengan kehidupan baru yang tumbuh di dalam rahim.

Mual bukan sekadar “gangguan lambung”. Ia adalah bahasa tubuh,
sinyal untuk mengatur apa yang cocok dan tidak, serta cerminan
komunikasi batin antara ibu dan janin. Di sinilah pentingnya
mengenali: mual-muntah mana yang menuntun pada rasa plong, dan
mana yang justru menjadi tanda morbiditas.
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Dua Wajah Mual: Plong vs Morbiditas
Mual-muntah dapat diklasifikasikan menjadi dua pola dasar:

✅ Mual-Muntah sebagai Bahasa Janin — Berakhir dengan Plong
Inilah mual yang muncul sebagai bentuk komunikasi janin. Janin
sebagai makhluk hidup yang peka akan merespons hal-hal yang
tidak  sesuai  dengan  kebutuhan  uniknya  —  entah  makanan,
minuman, suasana batin, atau konflik di hati ibu.
Saat ibu menuruti sinyal ini, tubuh memuntahkan apa yang tidak
sesuai, lalu rasa plong datang. Rasa plong adalah bukti bahwa
alarm  janin  didengar.  Hubungan  ibu-janin  pun  terasa  lega,
harmonis, dan tubuh perlahan menyesuaikan diri.

� Mual-Muntah karena Morbiditas — Berakhir dengan Perih dan
Lemas
Sebaliknya,  ada  mual-muntah  yang  disebabkan  oleh  gangguan
kesehatan  ibu:  perih  lambung,  gastritis,  infeksi  saluran
cerna, atau penyakit lain yang menekan sistem pencernaan. Pola
ini sering tidak berakhir dengan plong. Yang muncul justru
perih lambung, nyeri ulu hati, keringat dingin, dehidrasi,
atau penurunan berat badan drastis.

Dalam  pola  ini,  mual  adalah  alarm  kerusakan,  bukan
penyesuaian. Tubuh ibu sedang sakit, dan gejalanya tidak dapat
diselesaikan  hanya  dengan  mendengar  isyarat  janin.  Perlu
penanganan medis yang serius.

Hiperemesis Gravidarum: Ketika Dua Wajah
Bertemu
Percakapan ini menyoroti satu fenomena istimewa: hiperemesis
gravidarum (HG). HG sering disebut mual-muntah kehamilan yang
sangat  berat,  berulang,  hingga  mengancam  kondisi  ibu.



Menariknya, HG dapat muncul sebagai kombinasi dua pola di
atas:

Ada morbiditas di tubuh ibu (lambung sensitif, infeksi,1.
atau pola makan yang tidak cocok).
Ada penolakan janin yang makin memperberat mual karena2.
janin tidak mau kondisi ibunya sakit.

Dalam HG, janin seolah “berempati”. Ketika ibu sakit, janin
tidak mau ibunya semakin memburuk, lalu berusaha ‘memaksa’ ibu
membuang  apa  yang  tidak  cocok.  Sayangnya,  jika  tidak
tertangani,  lingkaran  ini  membuat  ibu  makin  lemah.  Inilah
mengapa HG perlu diurai dari dua sisi: merawat tubuh (fisik)
dan mendengar komunikasi janin (relasi).

Mengapa Plong Itu Penting?
Rasa plong adalah pembeda kunci.
� Jika setelah muntah muncul rasa plong, itu pertanda tubuh
berhasil membuang yang tak kompatibel. Janin pun “legawa”.
� Jika tidak plong, justru makin perih, muntah makin parah,
atau tubuh makin lemas, itu tanda gangguan kesehatan ibu —
morbiditas yang perlu diatasi dengan penanganan medis.

Karena  itu,  dengarkan  mual-muntah,  rasakan  plongnya.  Di
situlah letak intuisi paling murni seorang ibu: tubuhnya tidak
hanya menumbuhkan, tetapi juga mendengar isyarat yang halus
dari anaknya.

Prinsip Inti: Mual sebagai Relasi, Bukan



Musuh
✨ Mual-muntah dengan plong = tanda tubuh sedang menyesuaikan,
janin sedang bicara, ibu sedang belajar mendengar.
✨ Mual-muntah tanpa plong = alarm tubuh bahwa ada yang salah,
butuh perhatian lebih.

Dalam keseharian, cobalah dengarkan:
✅ Apa yang membuat tubuh terasa ringan?
✅ Apa yang memicu rasa mual?
✅ Apakah ini hanya isyarat penyesuaian, atau gejala penyakit?

Mual-muntah bukan untuk dimusuhi, melainkan untuk didengar,
dihayati, dan ditindaklanjuti dengan kasih.

Penutup: Mual adalah Bahasa Cinta
Kehamilan adalah peristiwa spiritual, bukan hanya biologis. Di
situ  tubuh  berbicara,  jiwa  mendengar,  dan  janin  memberi
isyarat. Mual-muntah adalah bagian dari percakapan itu.

Rasa plong adalah hadiah — tanda bahwa ibu menghargai relasi
ini. Sebaliknya, rasa perih tanpa plong adalah panggilan untuk
lebih peduli pada kesehatan tubuh.

Jangan  buru-buru  menekan  mual  dengan  obat  tanpa  mendengar
artinya. Dengarkanlah ia. Sambut pelong sebagai tanda bahwa
ibu dan janin sedang membangun rumahnya: rahim yang bersih,
hati yang tenang, jiwa yang damai.

� Salam plong, salam sehat, salam penuh cinta.
— dr. Maximus Mujur, Sp.OG



�  Mual-Muntah  dalam
Kehamilan:  Bahasa  Tubuh
antara Rasa Plong dan Tanda
Morbiditas
Oleh: dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Pengantar: Mual yang Tak Sekadar Gejala
Bagi  banyak  perempuan,  mual-muntah  sering  dianggap  sebagai
sahabat tak diundang di awal kehamilan. Ia datang tiba-tiba,
membuat tubuh lemas, kepala pening, perut kosong tapi terasa
penuh. Namun, di balik rasa tak nyaman itu, tubuh sebenarnya
sedang berbicara—bahkan sedang bernegosiasi dengan kehidupan
baru di dalam rahim.

Apakah  mual  ini  hanya  gejala  sampingan  kehamilan?  Tidak
sesederhana  itu.  Dalam  banyak  kasus,  mual  justru  menjadi
bahasa tubuh. Ia mengisyaratkan hal-hal yang mungkin luput
kita sadari: apa yang seharusnya masuk ke tubuh, apa yang
perlu dihindari, bagaimana jiwa kita sebaiknya dijaga tetap
bersih dan selaras.

Dua Wajah Mual: Plong atau Morbiditas?
Mual dan muntah pada kehamilan sebenarnya punya dua sisi wajah
yang sangat berbeda:

� Pertama, mual-muntah sebagai bahasa komunikasi antara ibu
dan janin.
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� Kedua, mual-muntah yang muncul karena morbiditas—gangguan
kesehatan yang patut diwaspadai.

Perbedaan keduanya tidak hanya terletak pada hasil pemeriksaan
medis, tetapi juga pada rasa yang dialami sang ibu. Karena
mual yang datang sebagai isyarat tubuh akan berakhir dengan
rasa  plong.  Sedangkan  mual  yang  muncul  karena  morbiditas
seringkali berakhir dengan rasa perih, lemas, bahkan dehidrasi
yang membahayakan.

Mual  Komunikasi:  Plong  sebagai  Bahasa
Cinta
Pernahkah Anda mendengar seorang ibu hamil berkata, “Setelah
muntah rasanya lega sekali”?
Itulah plong. Sebuah tanda bahwa tubuh sedang menyesuaikan
diri. Janin yang peka seringkali memberi “kode” lewat rasa
mual jika ada sesuatu yang tidak cocok: makanan tertentu,
lingkungan yang bising, pikiran ibu yang kusut.

Dalam kondisi ini, mual adalah ajakan untuk mendengar tubuh.
Mungkin  ibu  perlu  mengurangi  makanan  yang  tidak  sesuai.
Mungkin perlu menenangkan hati. Mungkin perlu menata ulang
kebiasaan sehari-hari.

Ketika isyarat ini diikuti, tubuh pun merespons dengan lega.
Plong seolah menjadi kata ‘ya’ bagi harmoni ibu dan janin.
Itulah sebabnya mual semacam ini sering disebut sebagai mual
spiritual—bukan gangguan, melainkan tanda relasi.

Mual Morbiditas: Ketika Peringatan Datang
Sebaliknya, ada mual-muntah yang tidak berakhir dengan plong.



Alih-alih  lega,  yang  datang  justru  keringat  dingin,  nyeri
lambung, tubuh makin lemah, dehidrasi berat. Ini adalah sinyal
bahaya. Bisa jadi ini disebabkan gastritis, infeksi saluran
cerna,  gangguan  hati,  atau  kondisi  patologis  lain  yang
menuntut perhatian medis.

Salah  satu  bentuk  paling  kompleks  adalah  hiperemesis
gravidarum  (HG)—mual-muntah  hebat  yang  membuat  ibu  harus
dirawat karena kehilangan cairan dan berat badan drastis. Di
sinilah  mual  berubah  wujud,  bukan  lagi  isyarat  spiritual,
melainkan teriakan tubuh yang menderita.

Menariknya, bahkan pada HG pun kadang janin tetap berperan.
Janin seolah ikut “protes” karena tubuh ibu tak siap. Ini
adalah  ekspresi  relasi  yang  luka:  tubuh  kelelahan,  jiwa
tertekan, dan janin pun menangkap sinyal itu.

Racun Tubuh & Racun Jiwa: Kunci di Balik
Plong
Apa sebenarnya yang memicu mual-muntah jenis ini?
Di sinilah kita bertemu dengan konsep racun tubuh dan racun
jiwa.
� Racun tubuh adalah makanan/minuman yang secara unik tidak
sesuai dengan kebutuhan tubuh ibu dan janin. Misalnya: kafein
berlebih, MSG, makanan cepat saji tinggi lemak trans, minuman
manis berlebihan, alkohol, rokok, atau makanan yang memicu
alergi.
�  Racun  jiwa  adalah  beban  batin:  stres  berkepanjangan,
kemarahan terpendam, konflik yang tak diselesaikan. Semua ini
dapat  memengaruhi  keseimbangan  hormon,  memicu  inflamasi,
menurunkan imunitas.

Janin, sebagai makhluk yang sangat sensitif, menangkap sinyal
ini. Maka jika ibu “memelihara” racun—baik di piring maupun di



hati—janin sering kali merespons. Caranya? Lewat mual. Mual
ini  bukan  kerusakan,  tapi  alarm:  “Ibu,  bersihkan  tubuhmu,
tenangkan jiwamu, aku ingin ruang yang nyaman di sini.”

Paradigma Baru: Dengarkan Tubuh, Percaya
Jiwa
Selama ini, banyak yang melihat mual sebagai musuh yang harus
dibasmi. Obat anti-mual pun sering jadi jawaban pertama. Tapi
bagaimana jika kita mengubah sudut pandang?

Bagaimana  jika  kita  mendengar  mual  sebagai  pesan?  Sebuah
permintaan untuk kembali ke pola makan yang bersih racun,
perilaku  yang  menjernihkan  jiwa,  dan  pikiran  yang  selaras
dengan kehidupan baru?

Di sinilah Gaya Hidup Bersih Racun SKK menjadi relevan:
✅ Hindari racun tubuh: kenali makanan/minuman yang tak cocok.
✅ Jauhi racun jiwa: berdamailah dengan diri sendiri, orang
lain, dan Tuhan.
✅  Jalankan  autofagi:  puasa  terarah  untuk  membantu  sel
membersihkan  diri.
✅ Percaya pada tuntunan Sang Pencipta, bukan hanya pada angka
laboratorium.

Implikasi  Praktis:  Menjadi  Ibu  yang
Mendengar
Bagi tenaga kesehatan, penting untuk membedakan: Apakah mual
ini sinyal relasi atau tanda penyakit? Diagnosis peka jiwa
perlu diutamakan.

Bagi ibu hamil, dengarkan bahasa tubuh. Plong adalah tanda



selaras. Jika rasa plong tak kunjung datang, periksa diri:
adakah racun yang masih bersarang di tubuh? Adakah luka batin
yang belum kau selesaikan?

Penutup: Mual sebagai Bahasa Cinta
Mual  bukan  sekadar  musibah.  Ia  bisa  menjadi  guru  yang
mengingatkan, bahasa cinta yang membisikkan, peringatan agar
tubuh dan jiwa bersih dari racun.

Maka jangan takut pada mual. Dengarkanlah ia. Sambutlah rasa
plong sebagai pelukan pertama dari anakmu yang sedang belajar
hadir di dunia.

Kehamilan  Sebagai  Dialog
Jiwa:  Roh,  Tubuh,  dan
Revolusi  Spiritual  dalam
Kandungan
Oleh: dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Pendahuluan:  Sebuah  Revolusi  yang
Hening dan Mendalam
Di tengah dunia yang dipenuhi suara, algoritma, dan tekanan
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ilmu pengetahuan yang serba rasional, ada satu ruang sunyi
yang menyimpan misteri paling dalam: rahim seorang ibu. Di
sana,  kehidupan  baru  sedang  tumbuh,  tidak  hanya  secara
biologis, tetapi juga secara spiritual dan eksistensial. Yang
berlangsung di sana bukan sekadar pertumbuhan jaringan atau
organ tubuh, melainkan perjumpaan antara dua jiwa dalam satu
tubuh.

Kehamilan bukan hanya proses medis. Ia adalah peristiwa roh.
Sebuah revolusi spiritual tersembunyi sedang terjadi—di mana
cinta, tubuh, dan roh menyatu dalam satu harmoni kasih. Di
sinilah  komunikasi  jiwa  antara  ibu  dan  janin  berlangsung,
bukan  lewat  kata-kata,  melainkan  lewat  rasa,  intuisi,  dan
keheningan penuh makna.

I. Menemukan Manusia Sebagai Jiwa
yang Bertubuh
Pemahaman umum sering menempatkan manusia sebagai tubuh yang
memiliki jiwa—seolah-olah jiwa adalah entitas tambahan yang
bisa  dipisah  atau  disubstitusi.  Namun  dalam  kenyataan
terdalamnya, manusia adalah jiwa yang bertubuh dan tubuh yang
berjiwa. Keduanya bukan dua entitas yang saling menumpangi,
melainkan satu kodrat yang utuh dan tak terpisahkan.

Dalam kehamilan, hal ini menjadi sangat nyata. Seorang janin
bukan hanya kumpulan sel yang sedang berkembang. Ia adalah
makhluk jiwa-berbadan yang sedang menjalin komunikasi dengan
ibunya,  bukan  melalui  logika,  tapi  melalui  resonansi
eksistensial. Kasih, kecemasan, harapan, dan kegembiraan yang
dirasakan sang ibu akan terserap langsung oleh jiwa janin
sebagai pengalaman spiritual pertamanya.



II.  Roh  sebagai  Sinyal  Ilahi
Penghubung Jiwa
Yang memungkinkan dua jiwa—ibu dan janin—berkomunikasi tanpa
kata, adalah roh. Roh bukan hanya aspek teologis, melainkan
juga fenomena eksistensial yang nyata. Ia adalah sinyal ilahi
yang membuat jiwa dan tubuh bekerja dalam kasih dan harmoni.
Roh  bertindak  sebagai  jembatan  yang  menghubungkan  dimensi
ilahi dengan kemanusiaan, dan menghubungkan ibu dan anak dalam
medan spiritual yang melampaui ruang fisik.

Roh bukanlah bagian dari tubuh, juga bukan bagian dari jiwa.
Ia adalah pancaran cinta Tuhan yang menjembatani keduanya agar
berjalan seirama, dan menghidupi relasi dalam cinta, keutuhan,
dan tujuan ilahi.

III. Bahasa Jiwa: Komunikasi Lewat
Rasa, Bukan Kata
Janin  tidak  mengenal  bahasa  verbal,  tetapi  ia  memiliki
kepekaan  intuitif  yang  mampu  merasakan  setiap  getaran
emosional  ibunya.  Inilah  yang  disebut  bahasa  jiwa.  Ia
melampaui kata-kata dan logika. Bahasa jiwa bekerja dalam:

Sentuhan lembut yang penuh kasih,
Irama napas dan detak jantung yang stabil,
Doa dalam keheningan,
Rasa syukur dan harapan yang tersembunyi dalam air mata.

Bahasa  ini  hanya  bisa  ditangkap  oleh  kesadaran  spiritual,



bukan instrumen medis. Inilah bentuk komunikasi paling dasar
dan paling murni antara ibu dan anak, yang menjadi fondasi
dasar dari kehidupan manusia kelak.

IV. Pendidikan Jiwa Dimulai Sejak
Dalam Kandungan
Sering  kali,  pendidikan  dianggap  baru  dimulai  setelah
kelahiran. Namun sesungguhnya, jiwa anak sudah belajar bahkan
sejak  dalam  kandungan.  Ia  belajar  mengenal  dunia  melalui
ibunya. Ia menyerap nilai, kehadiran, dan relasi emosional
bahkan sebelum memahami kata “ibu” atau “cinta”.

Oleh karena itu, kehamilan adalah tahap pertama pendidikan
manusia.  Pendidikan  bukan  hanya  transfer  informasi,  tetapi
pembentukan rasa, makna, dan arah hidup. Melalui komunikasi
jiwawi, ibu memperkenalkan anak pada dunia yang penuh kasih
dan makna, bahkan sebelum dunia itu terlihat oleh mata sang
anak.

V.  Mengembalikan  Jiwa  sebagai
Subjek, Bukan Objek Ilmu
Salah  satu  kesalahan  besar  peradaban  modern  adalah
memperlakukan manusia sebagai objek ilmu, bukan sebagai subjek
spiritual.  Dalam  konteks  kehamilan,  hal  ini  tampak  ketika
janin dipahami hanya sebagai “produk biologis” yang dinilai
melalui  grafik  pertumbuhan,  ukuran  kepala,  atau  denyut
jantung. Semua itu penting, tetapi tidak boleh menjadi satu-
satunya narasi.



Sesungguhnya,  ilmu  pengetahuan  berasal  dari  manusia,  bukan
sebaliknya. Maka ilmu seharusnya melayani keutuhan manusia,
bukan mendikte makna manusia. Ketika kehamilan hanya dipahami
lewat ilmu, kita berisiko melanggar standar ciptaan, karena
kita telah menurunkan jiwa menjadi sekadar data.

VI. Kehamilan Sebagai Jalan Menuju
Kekudusan
Proses  kehamilan  bukan  hanya  mengubah  anak,  tetapi  juga
mengubah  sang  ibu  secara  spiritual.  Dalam  dirinya,  tubuh
diolah,  jiwa  dihaluskan,  kasih  diperluas.  Ibu  bukan  hanya
pembawa  kehidupan,  tetapi  pembawa  cinta  yang  sedang
dimurnikan.

Dalam kehamilan yang disadari secara spiritual, ibu sedang
berjalan menuju kekudusan. Ia sedang disucikan, bukan karena
ritual semata, tetapi karena seluruh hidupnya sedang diubah
oleh pengalaman membawa kehidupan dalam kasih yang total.

VII.  Menjawab  Tantangan  Peradaban
Tanpa Jiwa
Krisis manusia modern adalah krisis jiwa. Kita hidup dalam
peradaban  yang  didominasi  oleh  pikiran,  produktivitas,  dan
sistem,  tetapi  miskin  makna,  keheningan,  dan  kedamaian.
Akibatnya,  manusia  kehilangan  orientasi  eksistensial  dan
spiritual.

Komunikasi jiwa dalam kehamilan adalah antitesis dari krisis
itu. Ia adalah pengingat bahwa manusia dimulai bukan dari



sistem,  tetapi  dari  perjumpaan  dua  jiwa  dalam  cinta  dan
kehadiran. Jika kita ingin membangun peradaban yang utuh, kita
harus  kembali  ke  asal-mula:  kandungan  sebagai  ruang  suci
pembentukan manusia.

VIII. Iman Mendasari Segala Relasi
Jiwa
Komunikasi jiwa antara ibu dan janin bukan fenomena psikologis
biasa. Ia hanya bisa dipahami dan dihidupi dalam kerangka
iman. Karena hanya dengan iman, seorang ibu bisa percaya bahwa
setiap sentuhannya punya makna, bahwa setiap doanya didengar,
dan bahwa setiap detik kehamilan adalah bagian dari ziarah
menuju kehidupan sejati.

Iman mendahului rasio. Sebab jiwa tidak diukur dengan logika,
tetapi  dengan  cinta  yang  tak  terbatas.  Itulah  sebabnya,
komunikasi jiwa dalam kandungan adalah bentuk paling awal dari
spiritualitas manusia.

Penutup:  Kandungan  sebagai  Tempat
Terjadi Cinta Paling Awal
Kehamilan  bukan  sekadar  menunggu  kelahiran.  Ia  adalah
peristiwa cinta terdalam, tempat roh bekerja, jiwa menyatu,
dan tubuh menjadi wadah kasih. Dalam keheningan rahim, janin
belajar percaya, belajar merasa, dan belajar mencintai—sebelum
ia bisa berkata sepatah kata pun.

Jika kita memahami ini, maka kita akan merawat kehamilan bukan
hanya dengan alat medis, tetapi dengan jiwa yang hadir, roh



yang terbuka, dan hati yang mencintai. Dan dari sana, akan
lahir manusia-manusia baru: yang utuh, yang penuh kasih, dan
yang siap membangun dunia bukan dengan kuasa, tetapi dengan
cinta.


